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Abstrak
Keterbukaan diri seorang individu dapat dipengaruhi oleh berbagai hal, salah satunya yaitu komunikasi
interpersonal. Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat hubungan antara komunikasi interpersonal
dengan orang tua dan keterbukaan diri pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar.
Responden dalam penelitian ini berjumlah 323 orang dengan kriteria yaitu mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Negeri Makassar. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala komunikasi
interpersonal dan keterbukaan diri. Data dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan uji Spearman Rho.
Hasil analisis data menunjukkan nilai signfikansi sebesar 0,001, artinya terdapat hubungan antara komunikasi
interpersonal dengan orang tua dan keterbukaan diri. Adapun nilai r yang diperoleh sebesar 0,12, menunjukkan
komunikasi interpersonal dengan orang tua memiliki hubungan positif dengan keterbukaan diri mahasiswa.
Implikasi dari penelitian ini yaitu, dapat berkontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan
dengan komunikasi interpersonal dengan orang tua dan keterbukaan diri, serta dijadikan sebagai pedoman bagi
mahasiswa maupun orang tua.
Kata kunci: Keterbukaan Diri, Komunikasi Interpersonal Dengan Orang Tua, Mahasiswa

Abstract
An individual's self-disclosure can be influenced by various things, one of which is interpersonal
communication. This study aims to see whether there is a relationship between interpersonal communication
with parents and self-disclosure in students of the Faculty of Psychology, Makassar State University.
Respondents in this study numbered 323 people with the criteria of students of the Faculty of Psychology,
Makassar State University. The measuring instrument used in this study was the scale of interpersonal
communication and self-disclosure. The data in this study were analyzed using the Spearman Rho test. The
results of the data analysis showed a significance value of 0.001, meaning that there is a relationship between
interpersonal communication with parents and self-disclosure. The r value obtained was 0.12, indicating that
interpersonal communication with parents has a positive relationship with students' self-disclosure. The
implications of this study are that it can contribute to the development of knowledge related to interpersonal
communication with parents and self-disclosure, and be used as a guideline for students and parents.
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PENDAHULUAN

Keluarga merupakan unit utama masing-masing anggota untuk berkembang baik secara fisik,
emosi, spiritual, dan sosial (Lestari, 2012). Keluarga menjadi tempat anak untuk memulai kehidupan,
mendapatkan pengajaran tentang nilai, moral dan agama. Anak-anak yang harmonis terlahir dari
keluarga yang harmonis, begitupun anak-anak yang tidak harmonisterlahir dari keluarga yang tidak
harmonis (Kardinah, 2018). Pembentukan karakter anak di masa depan berawal dari keluarga, seperti
pendidikan moral dan kejujuran yang diajarkan sejak dini (Yoga, Suarmini, & Prabowo, 2015).

Komunikasi merupakan suatu hal yang sangat penting dalam kehidupan ini, karena sebagian
besar hal yang dilakukan di dunia pasti menggunakan komunikasi, entah itu komunikasi verbal
maupun nonverbal. Komunikasi digunakan oleh individu untuk menyampaikan pesan (komunikator)
agar mendapatkan sebuah respon dan umpan balik (komunikan). Dengan demikian komunikasi dapat
diartikan sebagai salah satu dasar yang digunakan individu dalam melaksanakan kehidupan sosialnya
di masyarakat.
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Komunikasi interpersonal dalam lingkungan keluarga sangat penting. Dengan adanya
komunikasi interpersonal hubungan antar sesama anggota keluarga akan menjadi harmonis karena
saling mengetahui apa yang diinginkan dan apa yang tidak diinginkan, (Wahyu, 2017). Komunikasi
interpersonal yang benar dan baik adalah komunikasi yang terdapat hubungan timbal balik antara
komunikan dan komunikator. Menurut Sukmadinata (2007) lingkungan keluarga adalah lingkungan
yang pertama dalam kehidupan, karena di lingkungan inilah pertama kali mendapatkan pendidikan,
bimbingan, asuhan dan latihan

Lingkungan keluarga bukan hanya menjadi tempat tinggal untuk dipelihara dan dibesarkan,
tetapi juga tempat untuk hidup dan dididik pertama kalinya. Apa yang diperoleh dari lingkungan
keluarga akan menjadi dasar dan dikembangkan pada kehidupan selanjutnya. Keterampilan dalam
berkomunikasi dapat membuat pola hubungan yang baik antar anggota keluarga, namun apabila
komunikasi tidak terjalin dengan baik maka dapat menimbulkan kesalahpahaman dan perbedaan
persepsi bagi lawan bicara, serta menimbulkan respon yang berbeda (Lestari, 2012). Kesalahpahaman
dalam berkomunikasi dapat pula menimbulkan konflik yang terjadi karena menggunakan gaya
komunikasi yang salah. Setiap keluarga, terdapat konflik antara orang tua dan anak yang tidak dapat
dihindari. Konflik tersebut diidentifikasikan sebagai suatu perselisihan dan argumen yang menentang
satu sama lain.

Pada umumnya mahasiswa berada pada tahap perkembangan remaja dan dewasa,sehingga peran
orang tua pada mahasiswa bukanmenjadifaktortunggal lagi, terlebih dalam komunikasi interpersonal.
Namun orang tua tetap diperlukan sebagai dukungan yang sangat penting. Peran orang tua juga
sangatlah dibutunkan karena bertanggung jawab dalam menciptakan hubungan komunikasi
interpersonal yang baik antara mahasiswa dengan orang tua. Adanya komunikasi interpersonal antara
mahasiswa dengan orang tua dapat membantu mahasiswa untuk bisa terbuka dengan masalah apa
yang sedang dialami, bagaimana mereka saling bertukar pikiran untuk menyelesaikan masalah
tersebut. Mereka juga harus mengkomunikasikan apa yang disukai dan apa yang tidak disuka. Oleh
karena itu, pentingnya meningkatkan komunikasi interpersonal dengan orang tua untuk dapat terus
terjalin hubungan yang baik di dalam keluarga terutama bagi orang tua dan anak.

Berdasarkan pengambilan data awal melalui kuesioner online pada 37 orang mahasiswa Fakultas
Psikologi Universitas Negeri Makassar, diketahui bahwa seluruh partisipan yang sudah mengisi
kuesioner online mengatakan pernah bercerita tentang kehidupan pribadi kepada orang tua masing-
masing partisipan. Sebanyak 32 partisipan dari keseluruhan ternyata tidak diberikan tanggapan atau
dukungan dari orang tua ketika bercerita tentang kehidupan pribadi, dan 5 partisipan lainnya
mengatakan mendapatkan dukungan atau tanggapan ketika bercerita tentang kehidupan pribadinya.

Hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Ikhsanudin (2012), menunjukkan data
komunikasi interpersonal dideskripsikan berdasarkan data angket sebanyak 24 butir, dengan jumlah
responden 199 siswa. Berdasarkan hasil deskripsi variabel berarti komunikasi interpersonal termasuk
kategori baik dalam mendukung intensi berwirausaha siswa SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta. Hal
ini mengisyaratkan bahwa komunikasi interpersonal dan lingkungan keluarga mempunyai pengaruh
signifikan terhadap intensi berwirausaha siswa SMK Muhammadiyah 3 Yogyakarta.

Menurut DeVito (2011). komunikasi interpersonal merupakan interaksi antara dua orang atau
sekelompok kecil orang dengan beberapa efek dan umpan balik. Komunikasi interpersonal yang baik
dikarenakan adanya konsep diri yang dapat memengaruhi komunikasi tersebut. Selain itu adanya
kemampuan untuk mendengarkan isi dari komunikasi tersebut, juga mampu mengekspresikan pikiran
dan dapat mengatasi emosi terutama kemarahan, yang paling penting adanya keinginan untuk
berkomunikasi dengan baik (Bienvenu, 1987). Komunikasi interpersonal diperlukan untuk mengatur
tata krama pergaulan antar manusia, sebab dengan melakukan komunikasi interpersonal dengan baik
akan memberikan pengaruh langsung pada struktur seseorang dalam kehidupannya.

Menurut Rakhmat (2007), terdapat tiga faktor dalam komunikasi interpersonal. Faktor pertama
adalah believe, Faktor kedua adalah supportive,. Faktor ketiga adalah self disclosure. Seseorang yang
terbuka akanmenilai pesan secara objektif, selalu berorientasi pada isi, bersifat profesional dan
bersedia mengubah kepercayaannya. Mencari pengertian pesan yang tidak sesuai dengan
kepercayaannya.

Selain itu, juga terdapat aspek komunikasi interpersonal menurut Bienvenu (1987) yaitu Self
Concept, sebuah konsep diri yang merupakan faktor paling penting yang memengaruhi komunikasi
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dengan orang lain. Aspek yang kedua yaitu Ability, kemampuan untuk menjadi pendengar yang baik,
keterampilan yang mendapat sedikit perhatian. Aspek yang ketiga yaitu Skill Experience, banyak
orang merasa sulit untuk melakukan kemampuan untuk mengekspresikan pikiran dan ide-ide. Aspek
yang keempat yaitu Emotion, individu dapat mengatasi emosinya dengan cara konstruktif (berusaha
memperbaiki kemarahan). Aspek yang kelima yaitu Self Disclosure, atau keterbukaan diri merupakan
keinginan untuk berkomunikasi kepada orang lain secara bebas, terus terang dan terbuka, dengan
tujuan untuk menjaga hubungan interpersonal.

Self Disclosure atau keterbukaan diri menurut DeVito (2009) berarti mengkomunikasikan
informasi tentang diri yang biasanya merupakan informasi yang bersifat pribadi untuk disampaikan
kepada orang lain. Informasi ini mungkin melibatkan informasi tentang nilai-nilai, keyakinan dan
keinginan, perilaku atau karakteristik dan kualitas diri. Selain itu keterbukaan diri sering kali
dilakukan karena berbagai alasan misalnya untuk melepaskan tekanan emosi yang dirasakan
seseorang, kebutuhan untuk melepaskan rasa bersalah.

Seseorang dapat terbuka karena melihat dan mempelajari dari sikap orang tua yang juga terbuka
dalam berkomunikasi dengan dirinya. Penerimaan atau penghargaan dari perilaku mereka yang benar
memberikan motivasi untuk bersikap terbuka dengan orang tuanya. Penolakan atau hukuman bagi
perilaku yang salah mereka dapat mengetahui seberapa terbuka, dan bagaimana cara bersikap yang
sesuai dengan yang diperlukan, untuk mengikuti standar perilaku yang ditetapkan orang tua dalam
berkomunikasi. Hal penting yang dapat membantu sikap terbuka adalah apabila dalam interaksi bisa
saling mengajak untuk selalu berdialog hingga ke hal-hal kecil. Dengan melakukan komunikasi
interpersonal yang terbuka akan menghasilkan umpan balik yang terbuka pula. Jadi komunikasi
interpersonal antara mahasiswa dengan orang tuanya menentukan terjadinya sikap keterbukaan di
dalam keluarga.

Menurut DeVito (2009) keterbukaan diri dapat berupa berbagai topik seperti informasi, perilaku,
sifat, perasaan, keinginan, motivasi dan ide yang sesuai yang terdapat dalam diri orang bersangkutan.
Individu yang mampu dalam keterbukaan diri (self disclosure) akan dapat mengungkapkan diri secara
tepat, terbukti mampu menyesuaikan diri (adaptive), lebih percaya diri sendiri, lebih kompeten, dapat
diandalkan, lebih mampu bersikap positif, percaya terhadap orang lain, lebih objektif, dan terbuka.
Jika seseorang mulai terbuka dengan orang tuanya, maka mereka dapat dengan mudah untuk
mengekspresikan apa adanya diri kita. Oleh karena itu, dalam membangun dan meningkatkan
hubungan yang baik dalam komunikasi interpersonal maka dibutuhkan keterbukaan diri

METODE

Penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Negeri Makassar yang berusia 17-23
tahun. Jumlah sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini berdasarkan hasil perhitungan
menggunakan calculator sample size. Berdasarkan hasil perhitungan dengan jumlah populasi 2.063
diperoleh jumlah sampel minimal yang dibutuhkan peneliti pada penelitian ini, yaitu 323 responden.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala keterbukaan diri merujuk pada
aspek yang dikemukakan oleh Devito (2011). Adapun aspek dari keterbukaan diri yaitu
ukuran/jumlah, valensi self-disclosure, kejujuran, maksud dan tujuan, serta keakraban. Skala kedua
komunikasi interpersonal merujuk pada aspek yang dikemukakan oleh Devito (1995). Adapun aspek
dari keterbukaan diri yaitu keterbukaan, empati, dukungan, kepositifan, serta kesetaraan. Kedua skala
tersebut memiliki nilai reliabilitas sebesar 0,888 dan 0,948 sehingga kedua skala tersebut dinyatakan
reliabel dan dapat digunakan dalam penelitian. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis
deskriptif dan uji hipotesis. Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teknik analisis
Rank Spearman atau Spearman Rho

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis deskriptif data penelitian diperoleh kategorisasi sebagai berikut:
Tabel 1. Kategorisasi skor keterbukaan diri

Batas Kategori Frekuensi Presentase (%) Kategori
> 105 31 18% Tinggi
84-104 235 73% Sedang
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<83 57 9% Rendah
Jumlah 323 100%

Dapat dilihat bahwa pada skala keterbukaan diri menunjukkan data bahwa sebanyak 31 subjek
termasuk dalam kategori tinggi dengan presentasi 18%, sebanyak 235 subjek termasuk dalam kategori
sedang dengan presentasi 73% dan sebanyak 57 subjek termasuk dalam kategori rendah dengan
persentase 19%. Hasil presentasi menunjukkan bahwa tingkat komunikasi interpersonal pada
mahasiswa fakultas psikologi UNM berada pada kategori sedang

Tabel 2. Kategorisasi skor komunikasi interpersonal

Batas Kategori Frekuensi Presentase (%) Kategori
>80 55 17% Tinggi
71-79 194 60% Sedang
<70 74 23% Rendah
Jumlah 323 100%

Skala komunikasi interpersonal menunjukkan data bahwa sebanyak 55 subjek termasuk dalam
kategori tinggi dengan presentasi 17%, sebanyak 194 subjek termasuk dalam kategori sedang dengan
persentase 60% dan sebanyak 74 subjek termasuk dalam kategori rendah dengan persentasi 23%.
Hasil persentase menunjukkan bahwa tingkat komunikasi interpersonal pada mahasiswa fakultas
psikologi UNM berada pada kategori sedang. Hasil uji hipotesis skala keterbukaan diri dan
komunikasi interpersonal adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Analisis Korelasi
Variabel P Keterangan
Komunikasi Interpersonal dengan 0.001 Sangat
Orang Tua dan Keterbukaan Diri ’ Signifikan

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa nilai signifikan dari uji korelasi didapatkan
sebesar 0,001 (p<0,01). Hasil hipotesis ini menunjukkan bahwa hipotesis diterima yaitu ada hubungan
antara variable komunikasi interpersonal dengan keterbukaan diri.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, menunjukkan bahwa responden penelitian berjumlah 323
mahasiswa. Penelitian menunjukkan bahwa sebahagian besar responden mendapatkan skor total
komunikasi interpersonal pada kategori sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Mahasiswa Fpsi
UNM cenderung pada tingkat komunikasi interpersonal sedang (60%). Mahasiswa berada dalam fase
perkembangan remaja, sehingga peran orang tua tidak menjadi faktor utama atau tunggal dalam
membentuk komunikasi interpersonal, namun tetap perlu memberikan dukungan (Lestari, 2012).

Komunikasi interpersonal (antar pribadi) merupakan proses pengiriman pesan-pesan antara dua
orang atau lebih di antara sekelompok kecil orang-orang, dengan beberapa efek dan umpan balik
seketika (Devito, 2011). Mahasiswa yang memiliki komunikasi interpersonal yang buruk dengan
orang tua akan menimbulkan permasalahan dalam mengungkapkan apa yang diinginkan (Devito,
2011). Berdasarkan hasil analisis, data yang diperoleh menunjukkan bahwa mayoritas responden
penelitian ini berjenis kelamin perempuan (70%), akan Mayoritas responden pada penelitian ini
berjenis kelamin perempuan. Adapun responden yang ditemui di lapangan berada pada rentang usia
17 hingga 23 tahun.

Berdasarkan hasil kategorisasi komunikasi interpersonal diperoleh sebanyak 17% berada pada
kategori tinggi, 60% pada kategori sedang, dan 23% pada kategori rendah. Tinggi, sedang, dan
rendahnya komunikasi interpersonal dengan orang tua dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti
adanya dukungan, keterbukaan, empati, kesamaan, dan perasaan positif (Siregar, Wasidi, & Sinthia,
2017). Lebih lanjut, Siregar dkk, (2017) menjelaskan bahwa keterbukaan artinya individu bersedia
menerima kritikan dan saran yang disampaikan oleh individu lainnya. Individu yang menerima setiap
kritikan dan saran, berarti mengakui bahwa perasaan dan pikiran yang dilontarkan oleh individu
lainnya, sehingga terjalinnya komunikasi interpersonal yang efektif. Empati artinya individu
memberikan perhatian kepada individu lain dan dapat mengetahui apa yang dirasakan atau dialami
oleh individu tersebut. Perasaan positif yang diberikan oleh seorang individu dapat mendukung citra
pribadi dan membuat individu lain merasa lebih baik.
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Lestari (2009) juga menjelaskan bahwa tinggi, sedang, dan rendahnya komunikasi interpersonal
antara orang tua dan anak dapat dilihat pada interaksi tatap muka antara keduanya. Hal tersebut sangat
penting, karena dengan terjalinnya interaksi tatap muka akan mempengaruhi kualitas dari komunikasi
kedua belah pihak, dimana orang tua dan anak dapat melihat secara langsung bagaimana respon dari
masing-masing pihak.

Hasil kategorisasi keterbukaan diri diperoleh sebanyak 18% berada pada kategori tinggi, 73%
pada kategori sedang, dan 9% pada kategori rendah. Lestari (2016), menjelaskan bahwa keterbukaan
diri yang dimiliki oleh seseorang baik itu pada kategori tinggi, sedang, dan rendah dapat dipengaruhi
oleh berbagai faktor seperti, hubungan seseorang dengan orang lain, kepercayaan terhadap lawan
bicara, masalah internal yang bersifat pribadi atau rahasia, ketertarikan atau minat dalam suatu
pengungkapan dan perasaan yang intim dirasakan oleh individu tersebut.

Mahasiswa yang memiliki keterbukaan diri pada kategori tinggi akan sangat terbuka pada orang
lain, seperti dapat mengungkapkan perasaan, emosi, cita-cita, pendapat, maupun masalah yang sedang
mereka alami. Individu yang memiliki hubungan yang terbuka satu sama lain akan memunculkan
hubungan timbal balik yang positif, sehingga menghasilkan rasa aman, adanya penerimaan diri, serta
lebih mendalam dapat melihat diri sendiri dan mampu menyelesaikan berbagai masalah hidup.
Mahasiswa yang memiliki keterbukaan diri yang tinggi juga akan lebih mudah berkomunikasi dengan
baik dalam hal pembicaraan yang sederhana maupun tentang detail pribadi masing-masing.
Mahasiswa yang memiliki keterbukaan diri pada kategori sedang cenderung akan memilah-milah
lawan bicara ketika ingin menyampaikan sesuatu. Hal tersebut dilakukan karena individu yang
bersangkutan tidak ingin apa yang akan disampaikan diketahui oleh banyak individu lainnya.
Sedangkan, mahasiswa yang memiliki keterbukaan diri pada kategori rendah atau kurang baik
cenderung akan membatasi pembicaraan dengan mahasiswa lain, berbicara seperlunya, komunikasi
kurang lancar atau bahkan menutup diri dengan mahasiswa lain (Khoyroh, 2016).

Penelitian yang dilakukan oleh Suoth, Rembang, dan Kalangi (2020), melaporkan bahwa
terdapat hubungan antara komunikasi antarpribadi (interpersonal) orang tua terhadap pengungkapan
diri (keterbukaan diri). Lebih lanjut, Suoth dkk, (2020) menjelaskan bahwa sangat penting adanya
keterbukaan ketika melakukan komunikasi dengan orang lain, karena keterbukaan merupakan salah
satu dari ciri komunikasi interpersonal yang efektif. Komunikasi dilakukan untuk mendapatkan satu
paham yang sama (kesepahaman), terlebih lagi dalam hubungan keluarga. Hal tersebut dilakukan
untuk mendapatkan perasaan aman, nyaman dan terbuka satu sama lain.

Khoyroh (2016) menjelaskan individu yang memiliki keterbukaan diri yang tinggi akan sangat
terbuka pada orang lain, seperti dapat mengungkapkan perasaan, emosi, cita-cita, pendapat, maupun
masalah yang sedang mereka alami. Individu yang memiliki hubungan yang terbuka satu sama lain
akan memunculkan hubungan timbal balik yang positif, sehingga menghasilkan rasa aman, adanya
penerimaan diri, serta lebih mendalam dapat melihat diri sendiri dan mampu menyelesaikan berbagai
masalah hidup. Individu yang memiliki keterbukaan diri yang tinggi juga akan lebih mudah
berkomunikasi dengan baik dalam hal pembicaraan yang sederhana maupun tentang detail pribadi
masing-masing.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima yaitu terdapat
hubungan yang signifikan antara komunikasi interpersonal dengan orang tua dan keterbukaan diri
pada mahasiswa fakultas psikologi di Universitas Negeri Makassar.
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